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LAYANAN KESEHATAN JIWA 
MASYARAKAT (KESWAMAS)

• EVAKUASI PASIEN GAWAT DARURAT PSIKIATRI

• PENJEMPUTAN PASIEN RAWAT JALAN DARI PANTI SOSIAL

• FASILITASI PELAKSANAAN HOME VISIT

• PENANGANAN PASIEN PSIKIATRI BERMASALAH PEMULANGAN 
ATAU TANPA IDENTITAS

• LAYANAN PEMULANGAN PASIEN (DROPING) PASIEN PSIKIATRI 
BERMASALAH

• LAYANAN KONSULTASI DAN EDUKASI KELUARGA PASIEN PSIKIATRI
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LAYANAN PROMOSI KESEHATAN 
RUMAH SAKIT (PKRS)

DASAR HUKUM PENYELENGGARAAN 
PKRS :
• UNDANG-UNDANG NOMOR 17 TAHUN 2023 

TENTANG KESEHATAN

• PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK 
INDONESIA NOMOR 28 TAHUN 2024 TENTANG 
PERATURAN PELAKSANAAN UNDANG-
UNDANG NOMOR 17 TAHUN 2023 TENTANG 
KESEHATAN 

• KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN NOMOR 
1596 TAHUN 2024 TENTANG STANDAR 
AKREDITASI RUMAH SAKIT



PROMOSI KESEHATAN

Promosi Kesehatan adalah proses untuk 
memberdayakan masyarakat melalui kegiatan 
menginformasikan, mempengaruhi dan 
membantu masyarakat agar berperan aktif 
untuk mendukung perubahan perilaku dan 
lingkungan serta menjaga dan meningkatkan 
kesehatan menuju derajat kesehatan yang 
optimal.

PromosiKesehatan Rumah Sakit (PKRS) adalah proses 
memberdayakan Pasien, keluarga Pasien, sumber daya 
manusia Rumah Sakit, pengunjung Rumah Sakit, dan 
masyarakat sekitar Rumah Sakit untuk berperan serta 
aktif dalam proses asuhan untuk mendukung perubahan 
perilaku dan lingkungan serta menjaga dan 
meningkatkan kesehatan menuju pencapaian derajat 
kesehatan yang optimal.



PROMOSI KESEHATAN
RUMAH SAKIT

•Komunikasi

•Hubungan 
dengan 
pasien dan 
keluarga

PPA

•Pemahaman 
meningkat

•Sebagai 
Centre of 
care

•Keselamatan 
terjaga

PASIEN

•Pemahaman
meningkat

•Terlibat 
dalam 
pengambilan 
keputusan

KELUARGA
PASIEN

Mutu 
pelayanan 
meningkat

MUTU



Salah satu tugas Unit kerja PKRS adalah
melaksanakan Komunikasi, Informasi,

dan Edukasi

Memberikan asuhan pada pasien 
merupakan upaya yang kompleks dan 
sangat bergantung pada komunikasi

yang efektif

Kegagalan dalam berkomunikasi 
merupakan salah satu akar masalah yang 

paling seringmenyebabkan insiden
keselamatan pasien.

.



a)advokasi,

b)sosialisasi,

c)kampanye Kesehatan,

d)gerakan masyarakat, serta

e)komunikasi, informasi, dan
edukasi.

PELAKSANAAN PROMOSI KESEHATAN :



PENYELENGGARAAN PROMOSI KESEHATAN RUMAH SAKIT
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 44 Tahun 2018 Tentang Penyelenggaraan Promosi Kesehatan Rumah Sakit

Pasal 3

(1)Rumah Sakit wajib menyelenggarakan PKRS.

(2) PKRS diselenggarakan dengan prinsip paradigma sehat, kesetaraan, kemandirian,
keterpaduan, dan kesinambungan.

(3)Penyelenggaraan PKRS meliputi:

a. pelaksanaan manajemen PKRS;dan

b. pemenuhan standar PKRS.



MANAJEMEN PROMOSI KESEHATAN RUMAH SAKIT

Penyelenggaraan PKRS dilakukan dalam rangka memberdayakan Pasien, Keluarga Pasien,
SDM Rumah Sakit, Pengunjung Rumah Sakit, dan Masyarakat Sekitar Rumah Sakit untuk :

• berubah dari tidak tahu menjadi tahu (aspek knowledge),

• dari tahu menjadi mau (aspek attitude), dan

• dari mau menjadi mampu melaksanakan perilaku yang diperkenalkan (aspek practice),

agar dapat mencegah terjadinya penyakit dan meningkatkan kesehatan.

Agar penyelenggaraan PKRS berjalan dengan baik, diperlukan adanya manajemen PKRS secara
menyeluruh, yang meliputi:

a. Pengkajian

b. Perencanaan

c. Pelaksnaan

d. Monitoring dan Evaluasi



EDUKASI 

PASIEN

KOLABORASI 

DENGAN 

LEMBAGA 

LAIN

PROGRAM 

PENCEGAHAN 

PENYAKIT

PENYULUHAN 

KESEHATAN

KEGIATAN 

KOMUNITAS

MEDIA 

SOSIAL DAN 

DIGITAL

Memberikan informasi 
kepada pasien
tentang penyakit, 
pengobatan, dan cara 
menjaga kesehatan.
Ini bisa dilakukan 
melalui brosur, seminar, 
atau konsultasi 
langsung dengan 
tenaga medis

Mengadakan program 
penyuluhan yang 
melibatkan tenaga 
kesehatan untuk 
memberikan informasi 
mengenai isu 
kesehatan terkini, 
seperti penyakit 
menular, pola makan 
sehat, dan gaya hidup 
aktif.

ASPEK PENTING DALAM PROMKES DI RS

Menawarkan 
program vaksinasi, 
skrining kesehatan, 
dan pemeriksaan 
rutin untuk 
mencegah 
penyakit melalui 
deteksi dini.

PERAWATAN 

BERKELANJU 

TAN

Mengadakan kegiatan 
seperti seminar 
kesehatan, atau pameran 
kesehatan untuk 
melibatkan masyarakat 
luas dan meningkatkan 
kesadaran tentang 
pentingnya kesehatan.

Bekerja sama 
dengan 
pemerintah, 
organisasi non-
pemerintah, dan 
lembaga lainnya 
untuk memperluas 
jangkauan 
promosi 
kesehatan.

Memanfaatkan
platform media sosial 
dan situs web untuk 
menyebarluaskan 
informasi kesehatan dan 
program-program yang 
ada di rumah sakit.

Memberikan 
dukungan kepada 
pasien setelah 
perawatan, seperti 
program rehabilitasi 
atau pemantauan 
kesehatan jarak 
jauh.



STANDAR PROMOSI KESEHATAN RUMAH SAKIT
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 44Tahun 2018 Tentang Penyelenggaraan Promosi Kesehatan Rumah Sakit

• merupakan ukuran yang dipakai sebagai patokan pelaksanaan PKRS

• dikembangkan berdasarkan kebutuhan Rumah Sakit dalam meningkatkan mutu pelayanan
di Rumah Sakit sehingga dapat mewujudkan Rumah Sakit yang mempromosikan kesehatan
secara optimal, efektif, efisien, terpadu, dan berkesinambungan.

Standar PKRS meliputi:

STANDAR 1:Rumah Sakit Memiliki Regulasi Promosi Kesehatan 

STANDAR 2:Rumah Sakit Melaksanakan Asesmen Promosi Kesehatan 

STANDAR 3:Rumah Sakit Melaksanakan Intervensi Promosi Kesehatan

STANDAR 4:Rumah Sakit Melaksanakan Monitoring dan Evaluasi Promosi Kesehatan



STANDAR AKREDITASI RUMAH SAKIT
PENGELOLAAN KEGIATAN PROMOSI KESEHATAN RUMAH SAKIT (STD KE 1)

Rumah sakit menyelenggarakan pelayanan edukasi, dan mengatur penugasan seluruh staf
yang memberikan edukasi secara terkoordinasi.

Rumah sakit menetapkan regulasi tentang pelaksanaan PKRS di rumah sakit

Rumah sakit menetapkan tim atau unit Promosi Kesehatan Rumah Sakit (PKRS) dengan tugas 
dan tanggung jawab sesuai peraturan perundangan.

Menyusun program kegiatan promosi kesehatan rumah sakit setiap tahunnya, termasuk
kegiatan edukasi rutin sesuai dengan misi rumah sakit, layanan, dan populasi pasiennya



KOLABORASI EDUKASI

Staf klinis memahami kontribusinya masing-masing dalam pemberian edukasi pasien,
sehingga mereka dapat berkolaborasi secara efektif

Kolaborasi menjamin bahwa informasi yang diterima pasien dan keluarga adalah
komprehensif, konsisten, dan efektif.

Agar edukasi yang diberikan dapat berhasil :

• Harus mempunyai pengetahuan tentang materi yang akan diedukasikan,

• Waktu yang cukup untuk memberi edukasi, dan

• Kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif



STANDAR AKREDITASI RUMAH SAKIT
PENGELOLAAN KEGIATAN PROMOSI KESEHATAN RUMAH SAKIT (STD KE 6)

Dalam menunjang keberhasilan asuhan yang berkesinambungan, upaya promosi kesehatan
harus dilakukan berkelanjutan.

Rumah sakit perlu mengidentifikasi sumber-sumber yang dapat memberikan edukasi dan 
pelatihan yang tersedia di komunitas, khususnya organisasi dan fasilitas pelayanan kesehatan 
yang memberikan dukungan promosi kesehatan serta pencegahan penyakit.
Fasilitas pelayanan Kesehatan tersebut mencakup Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP).,
agar tercapai hasil asuhan yang optimal setelah meninggalkan rumah sakit



HARAPAN

• Rumah Sakit sebagai institusi pelayanan kesehatan tingkat rujukan mempunyai tugas 
memberikan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang meliputi promotif, 
preventif, kuratif, dan rehabilitatif. Pelayanan promotif dan preventif di Rumah Sakit dapat 
diwujudkan melalui penyelenggaraan PKRS.

• Rumah Sakit berperan penting dalam melakukan Promosi Kesehatan baik untuk Pasien, 
Keluarga Pasien, SDM Rumah Sakit, Pengunjung Rumah Sakit, maupun Masyarakat Sekitar 
Rumah Sakit.

• PKRS juga diperlukan dalam rangka memenuhi hak setiap orang untuk mendapatkan
informasi dan edukasi tentang kesehatan yang seimbang dan bertanggung jawab.

• Kebijakan promosi kesehatan di rumah sakit bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang 
mendukung kesehatan dan memperkuat kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
pencegahan penyakit.

• Dengan kebijakan yang jelas dan implementasi yang tepat, rumah sakit dapat berperan 
aktif dalam meningkatkan kualitas hidup pasien dan masyarakat secara keseluruhan.



LAYANAN PROMOSI KESEHATAN 
RUMAH SAKIT (PKRS) DI RS SOEROJO

• EDUKASI KESEHATAN KEPADA PENGUNJUNG RUMAH SAKIT DI RAWAT 
JALAN

• PROMOSI KESEHATAN PADA KOMUNITAS KHUSUS (LANSIA, KESWA, 
STROKE, HD, DRIVER AMBULANS, GURU, DLL)

• PROMOSI KESEHATAN MELALUI RADIO

• PROMOSI KESEHATAN DI MASYARAKAT

• PENYUSUNAN MEDIA EDUKASI KESEHATAN

• PEMANTAUAN PELAKSANAAN EDUKASI KESEHATAN KEPADA PASIEN 
DAN KELUARGA DI RAWAT JALAN DAN RAWAT INAP

• ADVOKASI, KOORDINASI, DAN KERJASAMA LINTAS SEKTOR TERHADAP 
PENANGANAN MASALAH KESEHATAN DI MASYARAKAT 



JADWAL EDUKASI KESEHATAN BAGI 
PENGUNJUNG RS DI RAWAT JALAN

Hari Waktu Tempat Narasumber Keterangan

Senin 08.30 – 09.00 RJT Mahasiswa Mengikuti jadwal dari
Diklat

Selasa 09.00 – 09.30 IKESWAR Mahasiswa Mengikuti jadwal dari
Diklat

Rabu 08.30 – 09.00 RJT Profesional Kesehatan/ 
Unit Kerja lainnya

Terjadwal

Kamis 09.00 – 09.30 IKESWAR Profesional Kesehatan/ 
Unit Kerja lainnya

Terjadwal

Jumat 08.30 – 09.00 RJT Mahasiswa Mengikuti jadwal dari
Diklat

Catatan : Jadwal dapat berubah sesuai dengan kepentingan dan kebutuhan RS



JADWAL PROMOSI KESEHATAN (PROMKES) 
EKSTERNAL RS

Kegiatan Waktu Tempat Keterangan

Promkes melalui Radio 1 kali per bulan, setiap Kamis
pertama tiap bulan

Radio Magelang FM Berdasarkan Kerjasama dengan Diskominsta Kota 
Magelang. Narasumber adalah Profesional
Kesehatan di RS Soerojo

Promkes pada Komunitas
Senam Lansia

Setiap Selasa, pukul 07.00 –
09.00 WIB

Lapangan Tenis / Halaman 
Gedung Administrasi RS 
Soerojo

Fasilitator kegiatan kolaborasi dengan Tim 
Geriatri. Kegiatan meliputi : Edukasi Kesehatan, 
Pemeriksaan Kesehatan, Senam Bersama

Promkes di Masyarakat 
(Penyuluhan langsung, Bimtek
SDM Linsek, Seminar Awam, dll)

Tentatif Tentatif Kegiatan berdasarkan permintaan masyarakat/ 
instansi lain/ lainnya atau berdasarkan hasil
advokasi/ kerjasama lintas sektor

Promkes pada komunitas
lainnya yang dibentuk RS 
Soerojo

Tentatif Tentatif Komunitas Peduli Jiwa (KPSI/PJ Keswa PKM/Kader 
Keswa), Komunitas Stroke. Komunitas HD, 
Komunitas Guru. Kegiatan dilaksanakan
berdasarkan kepentingan/ kebutuhan RS dan 
komunitas.

Promkes Digital (media digital 
ataupun media sosial)

Setiap bulan Tentatif Kolaborasi dengan Tim Media RS (bagian Hukmas) 
dan Profesional Kesehatan RS Soerojo

Advokasi dan Koordinasi Lintas 
Sektor

Setiap bulan Tentatif Kegiatan ini dilaksanakan sebagai bentuk
dukungan penanganan masalah kesehatan di 
masyarakat yang melibatkan lintas sektor.



Gaya Hidup Sehat dengan CERDIK

Pegawai di lingkungan Kementerian Kesehatan sudah seharusnya
menerapkan Gaya Hidup Sehat sebagai teladan bagi masyarakat
untuk hidup sehat.

Gaya hidup sehat adalah pola hidup yang bertujuan untuk menjaga
dan meningkatkan kesehatan tubuh secara menyeluruh. Salah satu
panduan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk
mencapai hidup sehat adalah prinsip C.E.R.D.I.K yang dicanangkan
oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia.



Apa itu CERDIK?

CERDIK merupakan akronim dari :

• C - Cek kesehatan secara rutin

• E - Enyahkan asap rokok

• R - Rajin aktivitas fisik

• D - Diet seimbang

• I - Istirahat cukup

• K - Kelola stres



Cek Kesehatan Secara Rutin

▪Melakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala seperti

tekanan darah, kadar gula darah, kolesterol, dan status 

gizi.

▪Deteksi dini penyakit tidak menular seperti diabetes, 

hipertensi, dan kanker.

▪Contoh: Melakukan Medical Check-Up setiap 6–12 bulan.



Enyahkan Asap Rokok
Rokok adalah salah satu penyebab utama kematian yang sebenarnya bisa dicegah. 
Kandungan berbahaya dalam rokok membahayakan tidak hanya perokok aktif, tetapi
juga perokok pasif.

Dampak Rokok bagi Kesehatan

Bagi Perokok Aktif:
•Penyakit jantung koroner
•Stroke dan tekanan darah tinggi
•Kanker paru-paru, mulut, tenggorokan, dan organ lainnya
•Penyakit paru obstruktif kronik (PPOK)
•Penurunan fungsi paru dan daya tahan tubuh

Bagi Perokok Pasif:
•Risiko terkena penyakit jantung dan kanker meningkat
•Anak-anak: gangguan pertumbuhan, infeksi saluran pernapasan, dan asma
•Ibu hamil: risiko keguguran, bayi lahir prematur, dan berat badan lahir rendah



Rajin Aktivitas Fisik

• Lakukan olahraga minimal 30 menit per hari selama 5 hari 
dalam seminggu.

• Aktivitas seperti jalan kaki, bersepeda, berenang, atau 
senam dapat meningkatkan kebugaran jantung dan 
metabolisme tubuh.



Diet Sehat dengan Kalori Seimbang
▪Konsumsi makanan bergizi seimbang: cukup karbohidrat, 

protein, lemak sehat, vitamin, dan mineral.

▪Batasi gula, garam, dan lemak berlebih.

▪Perbanyak konsumsi buah dan sayur.

▪ Ikuti PANDUAN ISI PIRINGKU untuk menerapkan Gizi

Seimbang



Istirahat Cukup

▪Tidur yang cukup (7–8 jam per hari) membantu

proses regenerasi tubuh dan menjaga kesehatan

mental.

▪Kurang tidur bisa menyebabkan penurunan daya

tahan tubuh dan gangguan metabolisme.



Kelola Stres

▪Hindari stres berlebihan dengan teknik relaksasi

seperti meditasi, olahraga, atau melakukan hobi.

▪Stres kronis dapat meningkatkan risiko penyakit

kronis seperti hipertensi dan depresi.



Instalasi Keswamas dan PKRS
RS SOEROJO

YUK HIDUP SEHAT DENGAN CERDIK!
































